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 Instagram is a key social media platform transforming digital 

marketing strategies in the cosmetics industry, particularly for the 

Wardah brand. This study aims to analyze Instagram's role in 

increasing consumer purchase intention for Wardah products through 

educational content, the use of influencers, and the use of interactive 

features. The research method used was a qualitative approach, with 

data collection through literature studies and interviews with active 

Instagram users who use Wardah cosmetics. Data analysis techniques 

included data reduction, data presentation, and conclusion drawing, 

with source triangulation to ensure data validity. The results indicate 

that Instagram plays a significant role as a dominant digital research 

ecosystem, where aesthetic and informative visual content can build 

positive perceptions of product quality. The use of influencer 

marketing and social validation through electronic word of mouth (e-

WOM) are determining factors in building brand trust and driving 

purchase intention. Furthermore, the integration of core product 

values such as halal labeling, affordable prices, and technological 

innovations like the virtual try-on feature have proven effective in 

converting social media interactions into real and sustainable 

purchase decisions. 
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 Instagram merupakan platform media sosial utama yang 

mentransformasi strategi pemasaran digital di industri kosmetik, 

khususnya bagi merek Wardah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran Instagram dalam meningkatkan minat pembelian 

konsumen terhadap produk Wardah melalui konten edukatif, 

penggunaan influencer, serta pemanfaatan fitur interaktif. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui studi literatur dan wawancara terhadap 

pengguna aktif Instagram yang menggunakan produk kosmetik 

Wardah. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan dengan triangulasi sumber untuk menjamin 

keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instagram 

berperan penting sebagai ekosistem riset digital yang dominan, di 

mana konten visual yang estetik dan informatif mampu membangun 

persepsi positif terhadap kualitas produk. Penggunaan influencer 
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marketing dan validasi sosial melalui Electronic Word of Mouth (e-

WOM) menjadi faktor penentu dalam membangun kepercayaan merek 

(brand trust) dan mendorong niat beli. Selain itu, integrasi nilai inti 

produk seperti labelisasi halal, harga terjangkau, dan inovasi teknologi 

seperti fitur virtual try-on terbukti efektif dalam mengonversi interaksi 

media sosial menjadi keputusan pembelian nyata dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Wardah merupakan salah satu merek kosmetik lokal yang banyak digunakan di 

Indonesia. Dengan demikian, Wardah adalah produk kosmetik halal terpercaya yang 

memperoleh loyalitas pelanggannya dari tahun ke tahun. Inovasi Wardah dalam tren adalah 

menciptakan riasan yang sesuai dengan kebutuhan konsumennya. Wardah juga tercatat sebagai 

merek kosmetik terlaris, di mana beberapa faktor utama yang memengaruhi keputusan 

pembelian adalah pengetahuan dan kesadaran tentang kosmetik halal. Sementara itu, di 

Indonesia, sebagai negara Muslim terbesar kedua di seluruh dunia, terjadi perubahan besar 

dalam ruang lingkup industri kosmetik yang bergaya serta pembeli kosmetik halal yang bernilai 

US$ 4,19 miliar. Penggunaan kosmetik yang semakin menjadi bagian dari budaya masyarakat 

di Indonesia dipengaruhi oleh faktor sosial-budaya dan ekonomi dan teknologi. (Shalihah dkk. 

2025) 

Tabel 1.1 Data Presentasi Produk Top Brand Wardah 

Brand Produk 2024 Perbandingan 

Wardah Lipstik 22,40% TOP 

Wardah Lip Gloss 15,20% TOP 

Wardah Maskara 13,30% TOP 

Wardah Blush On 16,00% TOP 

Wardah BB Cream 16,70% TOP 

Wardah Bedak Muka Tabur 19,70% TOP 

Wardah Bedak Muka Padat 25,60% TOP 

Sumber: TOP Brand Index (2024) 

 

Meskipun Indonesia memiliki pasar kosmetik yang cukup besar, Wardah mampu 

memanfaatkan potensi tersebut dengan menciptakan kosmetik yang dapat memenuhi 

preferensi dan keinginan utama konsumen Indonesia (Wulandari dkk. 2026). Selain itu, wardah 

juga mempromosikan produknya dengan menggunakan teknik pemasaran yang efisien 

termasuk influencer dan media sosial. Wardah menggunakan media sosial berupa Instagram 
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untuk mempromosikan produknya dan menarik pelanggan baru karena target pasar mereka 

terdiri dari generasi milenial dan Gen Z yang aktif di media sosial. Influencer di platform 

Instagram menggunakan berbagai fitur untuk menarik pengikut serta meningkatkan 

keterlibatan dengan pengikutnya. Setiap fitur Instagram seperti stories, reels, live dan lainnya. 

Penggunaan influencer mempengaruhi konsumen untuk membeli produk wardah dikarenakan 

konsumen lebih mudah mempertimbangkan kualitas produk yang mereka beli (Evrianti dkk. 

2025). Selain kualitas produk, citra merek dan rekomendasi dari influencer dapat menjadi 

penentu utama yang mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan (Wulandari, Azra, dkk. 

2025; Wulandari, Mawaddah, dkk. 2025).  

Dengan menggunakan Instagram sebagai media promosi, Wardah dapat mengedukasi 

konsumen tentang produk kosmetik halal dan bagaimana produk Wardah bersifat halalan 

thayyiban. Salah satu strategi, sebagai platform pemasaran digital ini, Wardah memiliki lebih 

banyak konten edukatif untuk memberi tahu konsumen mengenai dampak baik atau buruk dari 

kosmetik halal. Selain itu, Wardah juga aktif dengan berinteraksi bersama pengikut di 

Instagram, sehingga konsumen dapat bertanya secara langsung untuk memberikan masukan 

tentang produk yang digunakan. Hal ini dapat membantu membangun hubungan yang lebih 

dekat dan saling menguntungkan dengan pelanggan (Fadiah Cahya Amelia dkk. 2025). 

Salah satu promosi yang sering dilakukan oleh produk wardah adalah dengan 

melakukan periklanan. Instagram memiliki platform iklan yang terkelola, dimana produsen 

dapat mengiklankan produknya melalui feed atau story Instagram yang bernama Instagram ads 

(Gusty dkk. 2025; Mawaddah dkk. 2025). Dengan cara ini, produk wardah dapat dijangkau 

lebih luas, sehingga banyak pelanggan yang mengetahui kualitas dari produk wardah tersebut 

(Afifah Abdatillah dan Ulfi Dina Hamida 2022). 

Pengguna Instagram dapat memilih Wardah apa yang akan mereka beli melalui 

berbagai jenis konten. Aktivitas ini meliputi menemukan, memberikan ulasan, dan 

menginspirasi pengguna untuk memenuhi kebutuhan mereka (Nurfazlya dan Anisa 2025). 

Instagram merupakan salah satu media utama tempat konsumen mulai mencari informasi 

tentang produk atau layanannya Wardah di era digital ini. Dengan demikian, strategi pemasaran 

yang menggunakan Instagram berarti bahwa konsumen dapat meningkatkan niat pembelian 

merek. (Maksum dkk. 2024) 

Penggunaan selebgram atau influencer di Instagram berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli konsumen (Rahmawati dan Lestari 2022). Selain itu, promosi melalui 

Instagram dan labelisasi halal juga terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk Wardah (Husniyah dan Kadariah 2022). Peran beauty influencer 

dalam meningkatkan ketertarikan dan jumlah pelanggan melalui Instagram juga menunjukkan 

hasil yang positif (Lestari 2020). Di sisi lain, eksistensi Wardah di media sosial dipengaruhi 

oleh kualitas produk, harga yang relatif terjangkau, serta figur brand ambassador yang menarik 

(Azhari dan Sazali 2023). 

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk melihat secara lebih dalam bagaimana 

Instagram benar-benar berperan dalam meningkatkan minat pembelian konsumen terhadap 

produk Wardah. Artikel ini tidak hanya ingin menunjukkan bahwa Wardah aktif menggunakan 

media sosial, tetapi ingin menganalisis apakah aktivitas pemasaran di Instagram memang 

berdampak pada ketertarikan, kepercayaan, dan keputusan konsumen untuk membeli. 
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Penulisan ini juga bertujuan untuk memahami bagaimana strategi promosi yang dilakukan 

Wardah melalui konten edukatif, penggunaan influencer, serta pemanfaatan fitur seperti 

stories, reels, dan live mampu membentuk persepsi positif terhadap merek (Udayana 2024). 

Selain itu, artikel ini ingin mengkaji bagaimana penyampaian informasi mengenai kualitas 

produk, label halal, harga yang terjangkau, serta citra merek yang dibangun di Instagram dapat 

mempengaruhi pola pikir konsumen sebelum mereka mengambil keputusan pembelian. 

 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami 

secara lebih mendalam bagaimana peran media sosial Instagram dalam meningkatkan minat 

pembelian konsumen terhadap produk Wardah. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu 

menggali makna, persepsi, serta pengalaman konsumen secara langsung. Melalui pendekatan 

ini, peneliti dapat memahami alasan di balik ketertarikan konsumen terhadap konten promosi 

yang ditampilkan di Instagram, serta bagaimana konten tersebut mempengaruhi keputusan 

mereka untuk membeli produk. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena secara sistematis, faktual, dan akurat 

berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti berupaya 

mendeskripsikan strategi pemasaran Wardah melalui Instagram, seperti penggunaan 

influencer, penyajian konten edukatif mengenai produk, promosi diskon, serta pemanfaatan 

fitur-fitur seperti reels, story, dan live. Selanjutnya, peneliti menganalisis bagaimana strategi 

tersebut membentuk persepsi konsumen dan mendorong munculnya minat beli. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan informan yang memenuhi kriteria 

tertentu, yaitu aktif menggunakan Instagram, mengikuti atau pernah melihat akun resmi 

Wardah, serta memiliki ketertarikan terhadap produk kosmetik. Pemilihan informan dilakukan 

secara purposive, artinya dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa mereka mampu 

memberikan informasi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Melalui 

wawancara ini, peneliti memperoleh data mengenai pengalaman pribadi informan, pendapat 

mereka terhadap konten promosi Wardah, serta faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli. 

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber tertulis yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Sumber tersebut meliputi jurnal ilmiah, buku, artikel penelitian, laporan, serta 

publikasi akademik yang membahas pemasaran digital, strategi promosi melalui media sosial, 

perilaku konsumen, dan perkembangan industri kosmetik. Data sekunder ini digunakan untuk 

memperkuat landasan teori serta mendukung hasil temuan di lapangan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua metode, yaitu studi literatur dan 

wawancara semi-terstruktur. Studi literatur dilakukan dengan mengidentifikasi, 

mengumpulkan, serta menelaah berbagai referensi yang relevan dengan fokus penelitian. 

Peneliti melakukan seleksi terhadap sumber yang digunakan berdasarkan kesesuaian topik, 

kredibilitas penulis, serta tahun publikasi agar informasi yang diperoleh tetap mutakhir dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 
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Narasumber dalam penelitian ini merupakan perempuan berusia 18–25 tahun yang 

menggunakan produk Wardah dan aktif menggunakan media sosial Instagram. Pemilihan 

narasumber dilakukan secara purposive sampling, yaitu dengan mempertimbangkan 

kesesuaian karakteristik informan dengan tujuan penelitian. Kelompok usia 18–25 tahun 

dipilih karena termasuk kategori usia yang aktif menggunakan media sosial dan menjadi salah 

satu target pasar utama produk kosmetik Wardah. Selain itu, seluruh narasumber memiliki 

pengalaman dalam menggunakan produk Wardah serta pernah terpapar konten promosi 

Wardah di Instagram. 

Wawancara dilakukan secara dengan menggunakan pedoman pertanyaan yang telah 

disusun sebelumnya. Namun demikian, dalam pelaksanaannya peneliti tetap memberi ruang 

bagi informan untuk mengembangkan jawaban sesuai dengan pengalaman dan pandangan 

masing-masing. Pertanyaan wawancara difokuskan pada beberapa aspek, antara lain: frekuensi 

penggunaan Instagram, ketertarikan terhadap konten Wardah, pengaruh influencer terhadap 

persepsi produk, daya tarik visual konten, serta alasan yang mendorong atau tidak mendorong 

minat beli. Wawancara dilakukan secara langsung maupun daring, kemudian direkam dan 

ditranskripsikan untuk memudahkan proses analisis. 

Teknik analisis data kualitatif menggunakan tahapan, seperti reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyaring dan memilih 

informasi yang relevan untuk mengarahkan sesuatu sesuai fokus kajian mereka. Data impor 

yang tidak secara langsung relevan dengan rumusan masalah tidak digunakan dalam analisis. 

Setelah itu, dilakukan deskripsi sistematis terhadap data naratif agar menjadi lebih mudah 

dipahami. Langkah terakhir adalah kesimpulan, yaitu interpretasi hasil penelitian untuk 

menjawab rumusan masalah tentang Peran Instagram dalam Meningkatkan Minat Beli 

Konsumen terhadap produk Wardah. 

Untuk menjamin kebenaran data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber. 

Triangulasi dilakukan dengan menyamakan temuan wawancara dengan data dari literatur. 

Dengan demikian, data yang diperoleh dari satu sumber tidak bergantung pada sumber itu 

sendiri; akibatnya, temuan penelitian menjadi lebih objektif, konsisten, dan dapat diverifikasi 

secara ilmiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media sosial, khususnya Instagram, saat ini menjadi salah satu sarana yang paling 

banyak dimanfaatkan dalam kegiatan pemasaran. Perubahan perilaku konsumen yang semakin 

dekat dengan teknologi membuat perusahaan harus mampu menyesuaikan strategi 

pemasarannya (Hidayah 2025). Artinya, Instagram tidak hanya berfungsi sebagai media 

promosi, tetapi juga sebagai ruang untuk membangun hubungan dengan konsumen dan 

mempengaruhi keputusan pembelian mereka (Fadiah Cahya Amelia dkk. 2025).  

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, penggunaan Instagram terbukti memiliki 

peran penting dalam meningkatkan minat pembelian konsumen terhadap produk Wardah 

(Maksum dkk. 2024). Hal ini terlihat dari kemampuan Instagram dalam menyajikan konten 

visual yang menarik, sehingga produk dapat ditampilkan secara lebih jelas dan meyakinkan. 

Melalui foto, video, maupun fitur interaktif seperti story dan reels, konsumen dapat 
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memperoleh informasi produk dengan cara yang lebih mudah dipahami (Shofi dan 

Kholilurrohman 2025). 

Dalam pemasaran modern, peran media sosial Instagram dalam meningkatkan minat 

pembelian konsumen terhadap produk Wardah tidak dapat dipandang sebelah mata, karena 

platform ini telah bertransformasi menjadi ekosistem digital yang menghubungkan persepsi 

merek dengan keputusan transaksional secara instan (Wati 2022). Penelitian terdahulu 

mengungkapkan bahwa keberhasilan Wardah berakar pada adaptasi strategi konten yang 

sangat visual dan informatif, mengingat fakta bahwa konsumen di Indonesia kini 

mengandalkan riset digital sebelum membeli produk kecantikan (Febrianti 2024). Melalui 

fitur-fitur seperti Instagram Reels, Stories, dan Live Shopping, Wardah mampu menyajikan 

konten edukasi berupa tutorial dan demo produk yang secara statistik terbukti memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli (Agriani dan Syahrani 2024). Terutama pada 

segmen Generasi Z yang cenderung lebih skeptis terhadap iklan tradisional namun sangat 

responsif terhadap konten yang bersifat pengalaman langsung. Efektivitas ini semakin 

diperkuat oleh sinergi antara kualitas visual konten dengan pesan merek yang konsisten 

mengenai nilai-nilai kecantikan yang inklusif dan Islami (Toruan dkk. 2024). 

Selain faktor ulasan digital, penggunaan celebgram endorsement menjadi strategi 

komunikasi pemasaran yang efektif untuk membangun keselarasan antara kepribadian merek 

dengan konsumen. Efektivitas dukungan selebriti ini sangat bergantung pada kredibilitas, 

keahlian, serta daya tarik sang tokoh dalam menyampaikan informasi produk. Contohnya, 

ulasan detail dari celebgram seperti Suhay Salim terbukti dapat membantu calon pembeli 

dalam mengambil keputusan terhadap produk skincare maupun makeup dari Wardah (Lestari 

2020). 

Di sisi lain, keberadaan sertifikat halal menjadi faktor krusial yang memberikan 

jaminan keamanan bagi konsumen di Indonesia yang mayoritas beragama Muslim. Label halal 

yang diterbitkan melalui fatwa MUI tidak hanya memenuhi kebutuhan spiritual konsumen 

Muslim dengan menjamin produk bebas dari bahan haram, tetapi juga memberikan rasa aman 

bagi konsumen non-Muslim (AYUDHIA 2020). Dengan demikian, kombinasi antara strategi 

promosi yang kredibel, citra merek yang kuat, dan pemenuhan standar legalitas halal menjadi 

pendorong utama bagi minat beli konsumen terhadap produk-produk Wardah (Janah dan 

Suswardji 2021). 

Aspek penting lain yang mendasari peningkatan minat beli di Instagram adalah 

pemanfaatan influencer marketing yang terencana secara strategis. Kredibilitas seorang beauty 

influencer atau selebgram yang dinilai dari dimensi keahlian, daya tarik, serta tingkat 

kepercayaan yang mereka bangun dengan audiens terbukti menjadi pendorong utama dalam 

membentuk citra merek (brand image) yang positif. Ketika seorang tokoh yang dianggap 

kompeten memberikan ulasan positif tentang Wardah di Instagram, hal tersebut secara otomatis 

memberikan rasa percaya kepada pengikutnya, yang kemudian membangun brand trust atau 

kepercayaan terhadap merek tersebut. Kepercayaan inilah yang secara empiris diidentifikasi 

sebagai prediktor terkuat yang mampu memicu keinginan konsumen untuk mencoba dan 

akhirnya membeli produk. Selain itu, peran Electronic Word of Mouth (e-WOM) di kolom 

komentar dan fitur tagging Instagram memberikan validasi sosial yang sangat dibutuhkan. 

Dimana konsumen cenderung mencari pengakuan dari pengguna lain untuk mengurangi risiko 
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kegagalan produk, sehingga ulasan jujur dari komunitas menjadi referensi yang sangat 

dipercaya. (Cahyadiningrum dan Rahardjo 2023) 

Inovasi teknologi juga menjadi pendukung yang membuat interaksi di Instagram 

menjadi lebih bermakna dan memudahkan konversi penjualan. Wardah mengintegrasikan 

teknologi Augmented Reality (AR) melalui filter "Virtual Try-On" di Instagram, yang 

memberikan pengalaman interaktif bagi pengguna untuk mencoba berbagai warna kosmetik 

secara virtual melalui kamera ponsel mereka. Langkah ini tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan (engagement) pengguna, tetapi juga memberikan solusi bagi tantangan belanja 

daring di mana konsumen sering ragu akan kecocokan warna produk dengan kulit mereka. 

Semua inovasi ini tetap berdiri kokoh di atas fondasi identitas utama Wardah sebagai pionir 

kosmetik halal. Sertifikasi dari MUI dan jaminan keamanan BPOM yang selalu 

dikomunikasikan melalui konten Instagram memberikan kepastian psikologis bagi konsumen, 

khususnya masyarakat Muslim di Indonesia. Dengan menggabungkan kemudahan akses 

melalui fitur Instagram Shopping, kredibilitas tokoh publik, serta kekuatan identitas produk 

halal, Wardah berhasil mempertahankan posisinya sebagai pemimpin pasar lokal dengan 

secara konsisten mengonversi interaksi di media sosial menjadi minat pembelian yang nyata 

dan berkelanjutan (Novellia dkk. 2025). 

 

 

A. Pola Penggunaan Instagram sebagai Media Informasi Produk 

Berdasarkan hasil wawancara, mayoritas responden menunjukkan intensitas 

penggunaan Instagram yang tinggi, dengan durasi bervariasi antara 1 hingga 6 jam per hari. 

Hal ini didukung dengan jawaban informan Saviya sebagai berikut. 

 

“Saya menggunakan Instagram hampir setiap hari, sekitar 4-6 jam dalam sehari, biasanya 

saat waktu senggang setelah beraktivitas seperti sore atau malam hari sebelum tidur.” 

 

Responden Saviya menyebutkan bahwa ia menghabiskan 4–6 jam sehari untuk melihat 

konten, termasuk mengikuti akun influencer dan iklan produk yang muncul di beranda. 

Instagram telah bertransformasi dari sekadar platform berbagi foto menjadi ekosistem riset 

digital. Hal ini sejalan dengan data bahwa lebih dari 90% konsumen di Indonesia melakukan 

riset produk secara daring sebelum bertransaksi.  

Namun, ditemukan pula perbedaan pola konsumsi konten. Sebagian responden seperti 

Fitri lebih memilih melihat konten dari akun yang telah diikuti karena sesuai minat, sementara 

responden Agnes dan Saviya lebih banyak memanfaatkan fitur explore atau algoritma 

Instagram untuk menemukan hal baru yang sesuai dengan preferensi mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa strategi penempatan iklan dan optimasi algoritma Instagram menjadi 

krusial bagi Wardah untuk menjangkau target pasar yang belum mengikuti akun resmi mereka.  

 

B. Pengaruh Konten Visual dan Influencer terhadap Minat Beli 

Konten visual yang estetik dan peran influencer menjadi faktor utama yang memicu 

minat beli.  
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“Iya, sering liat di Instagram, terutama yang ada Dinda Hauw, dia artis kesukaan aku.” 

 

Responden Fitri menyatakan ketertarikannya pada Wardah karena sering melihat 

konten yang menampilkan sosok Dinda Hauw. Hal ini mendukung penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa kredibilitas influencer (daya tarik dan keahlian) berpengaruh signifikan 

terhadap kepercayaan merek (brand trust).  

Beberapa poin penting dari jawaban responden terkait konten meliputi: 

a. Daya Tarik Visual: Responden Flora dan Saviya sepakat bahwa foto atau video produk yang 

terlihat "cantik," jelas, dan menunjukkan hasil nyata meningkatkan daya tarik beli secara 

drastis.  

b. Konten Edukasi: Responden Agnes dan Fitri lebih tertarik pada konten berupa tutorial dan 

ulasan jujur (review) karena mereka dapat melihat hasil before-after penggunaan produk. 

Hal ini sesuai dengan temuan bahwa konten edukatif memberikan pengaruh positif pada niat 

beli Generasi Z.  

c. Transparansi dan Kejujuran: Seluruh responden (Fitri, Flora, Saviya, dan Agnes) 

menekankan bahwa kejujuran dalam ulasan sangat penting agar mereka tidak merasa tertipu 

dan dapat menilai kecocokan produk dengan kebutuhan kulit mereka.  

 

C. Instagram dalam Proses Keputusan Pembelian Konsumen 

Instagram berperan sebagai platform validasi sosial melalui fitur interaktifnya.  

 

“Pengaruh, kalau banyak yang kasih review positif, aku jadi lebih percaya.” 

Responden Fitri dan Flora mengakui bahwa jumlah suka (likes) dan komentar positif 

dari pengguna lain meningkatkan kepercayaan mereka terhadap kualitas produk Wardah. 

Fenomena Electronic Word of Mouth (e-WOM) ini membantu calon pembeli mengurangi 

risiko ketidakcocokan sebelum melakukan pembelian.  

Dalam tahap keputusan akhir, responden sering kali melakukan perbandingan. Fitri dan 

Saviya mengaku sering membandingkan harga, manfaat, dan kandungan (ingredients) produk 

Wardah dengan merek lain (seperti Emina) setelah melihatnya di Instagram. Meskipun 

Instagram memiliki pengaruh besar bagi sebagian besar responden, terdapat temuan menarik 

dari responden Agnes yang lebih terpengaruh oleh konten TikTok untuk eksekusi pembelian, 

dan responden Flora yang lebih sering membandingkan produk langsung di aplikasi e-

commerce seperti Shopee. 

 

D. Kepuasan Konsumen dan Integrasi Nilai Produk 

Hasil akhir dari proses pemasaran di Instagram ini umumnya berujung pada kepuasan 

konsumen. Responden Saviya dan Fitri menyatakan rasa puas karena produk yang mereka beli 

sesuai dengan ekspektasi yang ditampilkan dalam konten Instagram. Kepuasan ini juga 

didorong oleh faktor fundamental Wardah, yaitu kualitas produk yang baik, harga yang 

kompetitif, dan jaminan halal secara klinis. Penguatan identitas halal yang dikomunikasikan 

secara konsisten di media sosial memberikan kenyamanan psikologis tambahan yang 

memperkuat loyalitas konsumen terhadap merek lokal ini.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data primer melalui wawancara mendalam terhadap 

beberapa informan dan didukung oleh tinjauan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

media sosial Instagram memegang peranan penting dalam meningkatkan minat pembelian 

konsumen terhadap produk Wardah melalui tiga mekanisme utama. Pertama, Instagram 

berfungsi sebagai ekosistem riset digital yang dominan, di mana pola penggunaan informan 

yang mencapai 1 hingga 6 jam per hari menunjukkan bahwa platform ini telah menjadi sumber 

informasi utama sebelum keputusan pembelian diambil. Konten visual yang estetik dan 

informatif, khususnya dalam bentuk tutorial dan video ulasan, terbukti secara signifikan 

mampu menarik perhatian dan membangun persepsi awal yang positif terhadap kualitas 

produk.  

Kedua, peran influencer marketing dan validasi sosial melalui Instagram menjadi 

faktor penentu dalam membangun kepercayaan konsumen (brand trust). Kredibilitas figur 

publik seperti Dinda Hauw atau beauty content creator lainnya tidak hanya meningkatkan daya 

tarik produk, tetapi juga mentransfer rasa percaya yang mendorong niat beli. Hal ini diperkuat 

oleh interaksi di kolom komentar dan ulasan jujur yang dianggap sebagai referensi krusial bagi 

konsumen untuk meminimalisir risiko ketidakcocokan produk. Kejujuran dan transparansi 

konten menjadi standar yang dituntut oleh konsumen sebelum mereka merasa yakin untuk 

melakukan transaksi.  

Ketiga, integrasi antara kemudahan akses digital seperti fitur virtual try-on dan promo 

di Instagram dengan nilai inti produk (kualitas, harga terjangkau, dan label halal) menciptakan 

konversi pembelian yang efektif. Meskipun terdapat variasi preferensi media antar platform 

(seperti TikTok atau Shopee), Instagram tetap unggul sebagai sarana pembangunan citra merek 

dan pembanding produk yang komprehensif. Secara keseluruhan, sinergi antara konten visual 

yang kreatif, pemanfaatan figur publik yang kredibel, dan penguatan identitas produk halal di 

Instagram telah berhasil membentuk minat beli yang kuat dan memberikan kepuasan bagi 

konsumen Wardah di era digital.  
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